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Abstrak  

Penggunaan antibiotik yang tidak sesuai menjadi salah satu faktor utama yang memicu resistensi 

bakteri, yang berkontribusi terhadap kenaikan angka penyakit, kematian, dan pengeluaran di bidang 

kesehatan. Memberikan edukasi kepada publik merupakan langkah strategis untuk mendorong 

penggunaan antibiotik yang lebih bijak. Kegiatan penyuluhan bertajuk “Antibiotik Tepat, Tubuh Pun 

Sehat” diadakan pada 22 Agustus 2025 di Aula Desa Sukaratu, Kecamatan Sukaratu, Kabupaten 

Tasikmalaya, yang ditujukan bagi penduduk Dusun Kudang RT 03, RT 04, RT 05, dan RT 06. Sebanyak 

20 peserta terlibat dalam kegiatan yang meliputi penyampaian materi, pemutaran video edukasi, 

diskusi interaktif, serta pengisian kuesioner pre-test dan post-test. Hasil evaluasi menunjukkan adanya 

peningkatan pengetahuan di kalangan masyarakat, di mana kategori “Baik” meningkat dari 65% 

menjadi 80%, sedangkan kategori “Kurang” berkurang dari 15% menjadi 5%. Pengujian Wilcoxon Signed 

Ranks Test menunjukkan perbedaan signifikan (p = 0,001) antara hasil pre-test dan post-test. Penyuluhan 

ini terbukti berhasil dalam meningkatkan kesadaran masyarakat tentang penggunaan antibiotik yang 

tepat, sehingga diharapkan dapat meminimalkan risiko resistensi bakteri dalam komunitas. 

 

Kata kunci: antibiotik; edukasi; penyuluhan; resistensi; pengetahuan masyarakat. 

 

Abstract  

Inappropriate antibiotic use is a major factor triggering bacterial resistance, which contributes to 

increased disease rates, deaths, and healthcare expenditures. Providing public education is a strategic 

step to encourage wiser antibiotic use. An outreach activity entitled "The Right Antibiotics, a Healthy 

Body" was held on August 22, 2025, at the Sukaratu Village Hall, Sukaratu District, Tasikmalaya 

Regency, aimed at residents of Kudang Hamlet RT 03, RT 04, RT 05, and RT 06. A total of 20 participants 

were involved in the activity which included delivering materials, showing educational videos, 

interactive discussions, and completing pre-test and post-test questionnaires. The evaluation results 

showed an increase in knowledge among the community, where the "Good" category increased from 

65% to 80%, while the "Poor" category decreased from 15% to 5%. The Wilcoxon Signed Ranks Test 

showed a significant difference (p = 0.001) between the pre-test and post-test results. This outreach has 

proven successful in increasing public awareness about the proper use of antibiotics, so it is hoped that 

it can minimize the risk of bacterial resistance in the community. 

 

Keywords:  antibiotics; education; counseling; resistance; public knowledge 
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PENDAHULUAN  
Penggunaan antibiotik yang rasional merupakan salah satu upaya penting dalam mencegah 

meningkatnya kasus resistensi antibiotik yang saat ini menjadi ancaman serius bagi kesehatan 

masyarakat (Sukohar et al., 2025). Antibiotik berfungsi untuk mengobati infeksi yang disebabkan oleh 

bakteri, sehingga penggunaannya harus sesuai dengan indikasi, dosis, lama terapi, serta berdasarkan 

resep tenaga kesehatan yang berwenang (Lingga et al., 2021). Namun demikian, penggunaan antibiotik 

di masyarakat masih sering tidak sesuai dengan ketentuan, seperti memperoleh antibiotik tanpa resep 

dokter, menghentikan pengobatan sebelum terapi selesai, atau menggunakannya pada penyakit yang 

disebabkan oleh virus. Kondisi tersebut berkontribusi terhadap meningkatnya kejadian resistensi 

antibiotik (Amarullah et al., 2022) 

Resistensi antibiotik menyebabkan bakteri menjadi tidak lagi peka terhadap antibiotik yang 

sebelumnya efektif digunakan untuk pengobatan. Kondisi ini berdampak pada meningkatnya angka 

kesakitan, kematian, lama perawatan, serta biaya pelayanan kesehatan (Wulandari & Rahmawardany, 

2022). Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) telah menetapkan resistensi antimikroba sebagai salah satu 

ancaman terbesar terhadap kesehatan global dan menekankan pentingnya penggunaan antibiotik 

secara bijak melalui edukasi kepada masyarakat (WHO, 2022). Selain itu, berdasarkan survei WHO di 

beberapa negara, termasuk Indonesia, lebih dari separuh responden menghentikan penggunaan 

antibiotik ketika merasa kondisi kesehatannya telah membaik, meskipun terapi belum selesai, sehingga 

meningkatkan risiko terjadinya resistensi (Putri, 2017). 

Menurut Peraturan Pemerintah Nomor 51 Tahun 2009 tentang Pekerjaan Kefarmasian, antibiotik 

dikategorikan sebagai obat keras sehingga penyerahan dan penggunaannya harus sesuai dengan resep 

dokter (Fauzia, 2019). Meskipun demikian, praktik penggunaan antibiotik secara swamedikasi masih 

ditemukan akibat rendahnya pengetahuan masyarakat, kemudahan memperoleh antibiotik, serta 

kurangnya pemahaman mengenai risiko penggunaan yang tidak rasional (Pratama et al., 2019). Kondisi 

tersebut menunjukkan bahwa edukasi mengenai penggunaan antibiotik yang tepat masih sangat 

diperlukan sebagai bagian dari upaya promotif dan preventif dalam pelayanan kesehatan. 

Berdasarkan hasil observasi awal pada Juli 2025 di Dusun Kudang, Desa Sukaratu, Kabupaten 

Tasikmalaya, diperoleh informasi bahwa sebagian masyarakat masih memiliki pemahaman yang 

terbatas mengenai penggunaan antibiotik. Beberapa masyarakat beranggapan bahwa antibiotik dapat 

digunakan untuk semua jenis penyakit, termasuk influenza dan batuk pilek, menghentikan konsumsi 

antibiotik setelah gejala membaik, serta memperoleh antibiotik tanpa resep dokter. Kondisi tersebut 

menunjukkan adanya kesenjangan antara rekomendasi penggunaan antibiotik secara rasional dengan 

praktik penggunaan antibiotik di masyarakat, sehingga diperlukan intervensi edukasi yang mudah 

dipahami dan sesuai dengan kebutuhan masyarakat setempat.  

Rendahnya pengetahuan masyarakat mengenai penggunaan antibiotik tidak hanya berdampak 

pada individu yang mengonsumsi obat tersebut, tetapi juga berpotensi meningkatkan risiko 

penyebaran bakteri resisten di lingkungan sekitar (Febrianti, 2024). Apabila penggunaan antibiotik 

tidak dilakukan secara tepat, efektivitas terapi dapat menurun sehingga pilihan pengobatan menjadi 

semakin terbatas. Oleh karena itu, peningkatan literasi kesehatan mengenai penggunaan antibiotik 

perlu dilakukan secara berkelanjutan melalui kegiatan edukasi yang mudah dipahami, menggunakan 

bahasa sederhana, serta disesuaikan dengan kondisi dan karakteristik masyarakat setempat agar pesan 

kesehatan dapat diterima dengan lebih baik. 

Edukasi mengenai penggunaan antibiotik perlu dilakukan secara berkesinambungan karena 

perubahan perilaku masyarakat tidak hanya dipengaruhi oleh ketersediaan informasi, tetapi juga oleh 

pemahaman yang benar mengenai manfaat dan risiko penggunaan obat (Dewi et al., 2025). 

Penyampaian informasi kesehatan yang disesuaikan dengan karakteristik sasaran akan lebih mudah 

diterima oleh masyarakat sehingga pesan yang diberikan dapat dipahami dan diterapkan dalam 

kehidupan sehari-hari. Dengan demikian, kegiatan penyuluhan tidak hanya berfungsi sebagai media 
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penyampaian informasi, tetapi juga sebagai sarana untuk membangun kesadaran masyarakat dalam 

menggunakan antibiotik secara bertanggung jawab. 

Peningkatan pengetahuan masyarakat dapat dilakukan melalui berbagai upaya, salah satunya 

adalah penyuluhan kesehatan. Penyuluhan merupakan metode edukasi yang efektif dalam 

meningkatkan pemahaman masyarakat terhadap penggunaan obat yang benar, termasuk antibiotik 

(Alqarni & Abdulbari, 2019). Peran apoteker dan mahasiswa farmasi dalam memberikan informasi obat 

juga menjadi bagian penting dalam mendukung penggunaan antibiotik secara rasional serta mencegah 

terjadinya resistensi antibiotik (Ruslin et al., 2023). Penyampaian materi secara komunikatif yang 

didukung media edukasi dan sesi diskusi interaktif diharapkan mampu meningkatkan pemahaman 

masyarakat mengenai indikasi penggunaan antibiotik, pentingnya menghabiskan terapi sesuai anjuran, 

serta bahaya penggunaan antibiotik tanpa resep. 

Beberapa kegiatan pengabdian masyarakat sebelumnya telah melaporkan bahwa penyuluhan 

mampu meningkatkan pengetahuan masyarakat mengenai penggunaan obat secara rasional. Akan 

tetapi, kegiatan edukasi mengenai penggunaan antibiotik yang secara khusus menyasar masyarakat di 

tingkat dusun masih relatif terbatas, terutama di wilayah Kabupaten Tasikmalaya. Oleh karena itu, 

kegiatan ini dirancang dengan mengombinasikan penyampaian materi, media presentasi, video 

edukasi, serta diskusi interaktif sehingga peserta tidak hanya memperoleh informasi, tetapi juga 

memiliki kesempatan untuk mengklarifikasi pemahaman yang keliru mengenai penggunaan antibiotik. 

Berdasarkan permasalahan tersebut, dilaksanakan kegiatan pengabdian kepada masyarakat 

melalui penyuluhan "Antibiotik Tepat, Tubuh Pun Sehat" di Dusun Kudang, Desa Sukaratu, Kabupaten 

Tasikmalaya. Tujuan dari kegiatan ini adalah untuk meningkatkan pengetahuan masyarakat tentang 

penggunaan antibiotik yang benar, sehingga diharapkan dapat membantu membentuk kebiasaan 

penggunaan antibiotik yang lebih bijak dan membantu mencegah resistensi antibiotik di masyarakat. 

 

METODE  
Pelaksanaan kegiatan mengenai Peningkatan Pengetahuan Masyarakat Melalui Penyuluhan 

“Penggunaan Antibiotik yang Tepat” dilaksanakan pada hari Sabtu, 22 Agustus 2025, bertempat di 

Aula Desa Sukaratu, Kecamatan Sukaratu, Kabupaten Tasikmalaya, Jawa Barat. Sasaran kegiatan 

adalah masyarakat Dusun Kudang yang mencakup warga RT 03, RT 04, RT 05, dan RT 06. Kegiatan ini 

bertujuan memberikan pemahaman yang benar mengenai penggunaan antibiotik secara bijak, 

mencegah resistensi bakteri, serta meningkatkan kesadaran masyarakat akan bahaya penggunaan 

antibiotik tanpa resep dokter. Jumlah peserta yang hadir dan mengikuti kegiatan ini sebanyak 20 orang 

yang seluruhnya berasal dari masyarakat RT 03, RT 04, RT 05, dan RT 06 Dusun Kudang. 

Metode yang digunakan dalam penyuluhan ini adalah presentasi interaktif melalui PowerPoint, 

dilengkapi dengan pemutaran video edukasi untuk memperkuat pemahaman materi. Video tersebut 

dirancang agar mudah dipahami oleh masyarakat umum, dengan bahasa sederhana dan contoh kasus 

yang relevan dengan kehidupan sehari-hari. Harapannya, setelah mengikuti kegiatan ini, warga dapat 

menghindari penggunaan antibiotik secara sembarangan dan menerapkan prinsip penggunaan yang 

tepat sesuai anjuran tenaga kesehatan. 

Pelaksanaan kegiatan dibagi menjadi tiga tahapan utama, yaitu: perencanaan, pelaksanaan, dan 

pemantauan serta evaluasi hasil. 

 

Tahap Perencanaan 
Pada tahap ini, tim pelaksana melakukan koordinasi awal dengan pemerintah Desa Sukaratu 

untuk mendapatkan izin penyelenggaraan kegiatan. Setelah mendapat persetujuan, tim mulai 

menyusun materi penyuluhan, menyiapkan media presentasi (PowerPoint dan video edukasi), serta 

menyusun instrumen evaluasi berupa kuesioner pre-test dan post-test. Penentuan jadwal kegiatan 

dilakukan dengan mempertimbangkan waktu yang sesuai bagi warga, yaitu Sabtu, 22 Agustus 2025 

pukul 15.30 – 17.00 WIB, agar lebih banyak peserta hadir setelah aktivitas harian mereka selesai. 
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Tahap Pelaksanaan 
Tahap pelaksanaan berlangsung sesuai agenda sebagai berikut: 

 

Pembukaan dan Perkenalan 

Kegiatan diawali dengan sambutan dari perwakilan desa serta perkenalan tim pelaksana. 

Selanjutnya, disampaikan tujuan penyuluhan dan penjelasan singkat mengenai pentingnya 

penggunaan antibiotik secara tepat untuk mencegah resistensi bakteri. 

 

Pengisian Kuesioner Awal (Pre-test) 

Peserta diminta mengisi kuesioner singkat berisi lima pertanyaan terkait pengetahuan dasar 

mengenai antibiotik. Kuesioner ini bertujuan mengukur pemahaman awal masyarakat sebelum materi 

diberikan. Proses pengisian berlangsung sekitar 15 menit. 

 

Penyampaian Materi dan Video Edukasi 

Materi disampaikan oleh tim pelaksana dengan penekanan pada topik: pengertian antibiotik, 

indikasi penggunaan, bahaya penggunaan tanpa resep dokter, dan cara mencegah resistensi. 

Penyampaian dilakukan dengan bantuan PowerPoint dan video edukasi yang berisi contoh kasus sehari-

hari, sehingga lebih mudah dipahami peserta dari berbagai latar belakang pendidikan. 

 

Tahap Pemantauan dan Evaluasi 
Setelah penyampaian materi selesai, kegiatan dilanjutkan dengan sesi diskusi dan tanya jawab 

sebagai sarana untuk mengklarifikasi materi serta mengetahui tingkat pemahaman peserta. Peserta juga 

diberi kesempatan untuk berbagi pengalaman terkait penggunaan antibiotik dalam kehidupan sehari-

hari. Selanjutnya, dilakukan pengisian post-test menggunakan instrumen yang sama dengan pre-test 

untuk mengevaluasi perubahan tingkat pengetahuan setelah mengikuti penyuluhan. Data yang 

diperoleh dianalisis secara deskriptif untuk menggambarkan distribusi tingkat pengetahuan 

responden, sedangkan analisis inferensial dilakukan menggunakan uji Wilcoxon Signed Ranks Test untuk 

mengetahui perbedaan tingkat pengetahuan sebelum dan sesudah intervensi edukasi. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Tahap Perencanaan 
Pelaksanaan program penyuluhan "Antibiotik Tepat, Tubuh Pun Sehat" diawali dengan 

koordinasi bersama Kepala Dusun Kudang serta Ketua RT 03, RT 04, RT 05, dan RT 06 sebagai mitra 

kegiatan untuk menentukan waktu, tempat, dan sasaran penyuluhan. Selanjutnya, pelaksana kegiatan 

menyiapkan materi edukasi, media penyuluhan berupa PowerPoint dan video edukasi, serta instrumen 

evaluasi berupa pre-test dan post-test untuk mengukur tingkat pengetahuan masyarakat sebelum dan 

sesudah penyuluhan. 

 

Tahap Pelaksanaan 
Kegiatan penyuluhan dilaksanakan di Aula Desa Sukaratu. Sebelum penyampaian materi, 

seluruh responden yang hadir mengikuti pre-test untuk mengukur pengetahuan awal mengenai 

penggunaan antibiotik secara tepat. Instrumen pre-test dan post-test yang digunakan terdiri atas lima 

pertanyaan mengenai penggunaan antibiotik. Responden diminta memilih jawaban “Benar” atau 

“Salah”. 

 

Tabel 1. Pernyataan Instrumen Pre-test dan Post-test Pengetahuan tentang Penggunaan Antibiotik 

No. Pernyataan Jawaban benar 

1 Antibiotik efektif untuk mengatasi infeksi yang disebabkan 

oleh bakteri. 

Benar 

2 Antibiotik tidak perlu dihabiskan jika gejala sudah membaik. Salah 

3 Antibiotik dapat dibeli di apotek tanpa resep dokter. Salah 
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No. Pernyataan Jawaban benar 

4 Antibiotik tidak boleh dikonsumsi bersama orang lain 

meskipun gejalanya sama. 

Benar 

5 Penggunaan antibiotik yang tidak tepat dapat menyebabkan 

resistensi. 

Benar 

 

Kelima pernyataan tersebut digunakan untuk menggambarkan aspek dasar pengetahuan 

masyarakat mengenai penggunaan antibiotik secara rasional. Aspek tersebut penting karena 

penggunaan antibiotik yang tidak tepat, termasuk penggunaan tanpa resep dan penggunaan yang tidak 

sesuai aturan, dapat berkontribusi terhadap peningkatan resistensi antimikroba. Peningkatan 

pengetahuan dan kesadaran masyarakat mengenai penggunaan antibiotik secara tepat merupakan 

salah satu strategi penting untuk mendorong perubahan perilaku dan mendukung upaya pencegahan 

resistensi antimikroba (Gilham et al., 2024). 

 

 
Gambar 1. Pengisian Pre-Test oleh Responden 

 

Tabel 2. Hasil Pre-Test Pengetahuan Responden tentang Penggunaan Antibiotik 

Kategori Pengetahuan n % 

Baik (≥80%) 13 65 

Cukup (60-79%) 4 20 

Kurang (≤60%) 3 15 

Total 20 100 

 

Hasil pre-test pada Tabel 2 menunjukkan bahwa mayoritas responden telah memiliki 

pengetahuan yang baik mengenai penggunaan antibiotik dengan proporsi sebesar 65% (13 orang). 

Namun demikian, masih terdapat responden dengan kategori pengetahuan cukup sebanyak 4 orang 

(20%) dan kategori kurang sebanyak 3 orang (15%). Kondisi tersebut menunjukkan bahwa meskipun 

sebagian besar responden telah memiliki pengetahuan yang baik, masih terdapat kesenjangan 

pemahaman mengenai penggunaan antibiotik secara tepat. Temuan ini sejalan dengan kegiatan edukasi 

penggunaan antibiotik di SMK Negeri 1 Tambelang Bekasi yang menunjukkan bahwa sebelum edukasi 

masih terdapat responden dengan pengetahuan yang belum memadai mengenai penggunaan antibiotik 

(Gunawan et al., 2021). 

Selanjutnya, materi penyuluhan disampaikan secara interaktif menggunakan media PowerPoint 

dan video edukasi yang membahas pengertian antibiotik, indikasi penggunaan, aturan penggunaan 

yang benar, bahaya penggunaan antibiotik tanpa resep dokter, serta upaya pencegahan resistensi 

antibiotik. Selain penyampaian materi, peserta juga diberikan kesempatan berdiskusi dan mengajukan 

pertanyaan sehingga proses edukasi berlangsung dua arah dan lebih mudah dipahami. Penggunaan 

media edukasi dalam penyampaian informasi mengenai antibiotik juga didukung oleh penelitian yang 
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menunjukkan bahwa edukasi menggunakan video dapat meningkatkan pengetahuan pasien mengenai 

penggunaan antibiotik secara tepat (Herawati et al., 2021). 

 

 
Gambar 2. Pengisian Post-Test oleh Responden 

 

Tabel 3. Hasil Post-Test Pengetahuan Responden tentang Penggunaan Antibiotik 

Kategori Pengetahuan n % 

Baik (≥80%) 16 80 

Cukup (60-79%) 3 15 

Kurang (≤60%) 1 5 

Total 20 100 

 

Berdasarkan Tabel 3, hasil post-test menunjukkan adanya peningkatan tingkat pengetahuan 

masyarakat setelah mengikuti kegiatan penyuluhan. Jumlah responden yang memiliki kategori 

pengetahuan baik meningkat dari 13 orang (65%) menjadi 16 orang (80%), sedangkan kategori 

pengetahuan kurang menurun dari 3 orang (15%) menjadi 1 orang (5%). Peningkatan tersebut 

menunjukkan bahwa penyuluhan yang dilaksanakan mampu meningkatkan pemahaman masyarakat 

mengenai penggunaan antibiotik secara tepat.  

Hasil tersebut sejalan dengan penelitian Gunawan et al. (2021) yang menunjukkan adanya 

peningkatan pengetahuan mengenai penggunaan antibiotik setelah diberikan edukasi, dengan nilai 

rata-rata pre-test sebesar 8,08 meningkat menjadi 9,42 pada post-test dan diperoleh perbedaan yang 

bermakna secara statistik (p=0,008). Penelitian Christanti et al. (2024) pada kader kesehatan di Indonesia 

juga menunjukkan bahwa program edukasi mengenai penggunaan antibiotik secara rasional mampu 

meningkatkan pengetahuan secara signifikan (p<0,001). 

Keberhasilan peningkatan pengetahuan dalam kegiatan ini dapat dipengaruhi oleh penggunaan 

metode penyuluhan yang interaktif serta kombinasi media PowerPoint dan video edukasi. Media 

tersebut memungkinkan materi disampaikan tidak hanya secara verbal, tetapi juga melalui visualisasi 

sehingga informasi mengenai penggunaan antibiotik dapat lebih mudah dipahami oleh peserta. 

Penelitian mengenai edukasi menggunakan video pada pasien rawat jalan di Indonesia juga 

menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan setelah intervensi edukasi, khususnya mengenai 

penggunaan dan perolehan antibiotik yang tepat (Herawati et al., 2021). 

Gambar 3 menunjukkan bahwa sebagian besar responden mengalami peningkatan jumlah 

jawaban benar setelah mengikuti kegiatan penyuluhan. Peningkatan tersebut menggambarkan 

bertambahnya pemahaman responden terhadap materi yang diberikan, terutama mengenai fungsi 

antibiotik, aturan penggunaannya, larangan penggunaan antibiotik secara bersama-sama, serta risiko 

resistensi. Hasil tersebut sejalan dengan penelitian mengenai edukasi video pada pasien rawat jalan di 

Indonesia yang menunjukkan bahwa intervensi edukasi dapat meningkatkan pemahaman responden 

pada berbagai aspek penggunaan antibiotik (Herawati et al., 2021). 
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Gambar 3. Persentase jawaban benar responden sebelum dan sesudah edukasi antibiotik 

 

 
Gambar 4. Analisis kategori pengetahuan responden sebelum dan sesudah edukasi antibiotik 

 

Gambar 4 memperlihatkan adanya perubahan distribusi tingkat pengetahuan responden setelah 

penyuluhan. Jumlah responden dengan kategori pengetahuan baik meningkat, sedangkan kategori 

cukup dan kurang mengalami penurunan. Hasil ini menunjukkan bahwa kegiatan penyuluhan 

memberikan dampak positif terhadap peningkatan pengetahuan masyarakat mengenai penggunaan 

antibiotik secara tepat. Temuan ini sejalan dengan penelitian Artika et al. (2023) yang melaporkan bahwa 

edukasi kepada masyarakat mengenai penggunaan antibiotik mampu meningkatkan pemahaman 

masyarakat sehingga penggunaan antibiotik menjadi lebih rasional. Dengan demikian, penyuluhan 

kesehatan merupakan salah satu strategi promotif yang efektif dalam meningkatkan pengetahuan 

masyarakat sekaligus mendukung penggunaan antibiotik secara bijak untuk mencegah terjadinya 

resistensi antibiotik. 

 

Tahap Pemantauan/Evaluasi 
Keberhasilan kegiatan dievaluasi melalui analisis hasil pre-test dan post-test yang telah diisi oleh 

peserta. Sebelum dilakukan uji hipotesis, data dianalisis menggunakan uji normalitas Shapiro–Wilk 

untuk mengetahui distribusi data. Hasil uji normalitas disajikan pada Tabel 4. 

 

 

Tabel 4. Uji Normalitas Shapiro–Wilk 

Uji Normalitas 
Shapiro-wilk 

Statistic df Sig. 

Pre-test .837 20 .003 

Post-test .726 20 .000 

 

Berdasarkan Tabel 4, nilai signifikansi pada data pre-test sebesar 0,003 dan post-test sebesar 0,000 

(p < 0,05), sehingga kedua kelompok data tidak berdistribusi normal. Oleh karena itu, analisis 

dilanjutkan menggunakan Wilcoxon Signed Ranks Test sebagai uji statistik nonparametrik untuk 
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mengetahui perbedaan tingkat pengetahuan peserta sebelum dan sesudah penyuluhan berdasarkan 

hasil pre-test dan post-test. 

 

Tabel 5. Hasil Uji Wilcoxon Signed Ranks Test 

Perbandingan Z Asymp. Sig. (2-tailed) 

Post-Test – Pre-Test -3.398 0.001 

 

Hasil uji Wilcoxon Signed Ranks Test pada Tabel 5 menunjukkan nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 

0,001 (p < 0,05). Hasil tersebut menunjukkan adanya perbedaan yang bermakna antara nilai pre-test dan 

post-test, sehingga kegiatan penyuluhan memberikan pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan 

pengetahuan masyarakat mengenai penggunaan antibiotik secara rasional. 

Secara keseluruhan, kegiatan penyuluhan “Antibiotik Tepat, Tubuh Pun Sehat” yang 

dilaksanakan di Dusun Kudang menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan masyarakat setelah 

diberikan edukasi. Hal tersebut terlihat dari peningkatan proporsi responden dengan kategori 

pengetahuan baik dari 65% pada pre-test menjadi 80% pada post-test, penurunan kategori kurang dari 

15% menjadi 5%, serta adanya perbedaan yang bermakna berdasarkan uji Wilcoxon Signed Ranks Test 

dengan nilai p=0,001. Hasil ini menunjukkan bahwa penyuluhan dapat menjadi salah satu bentuk 

intervensi edukatif dalam meningkatkan pemahaman masyarakat mengenai penggunaan antibiotik 

secara tepat. 

Peningkatan pengetahuan tersebut diharapkan dapat menjadi dasar terbentuknya perilaku 

penggunaan antibiotik yang lebih rasional, seperti memperoleh antibiotik sesuai ketentuan, 

menggunakan antibiotik sesuai petunjuk tenaga kesehatan, tidak berbagi antibiotik dengan orang lain, 

serta memahami risiko penggunaan antibiotik yang tidak tepat. Edukasi masyarakat mengenai 

penggunaan antibiotik juga penting sebagai bagian dari upaya pengendalian resistensi antimikroba 

karena perubahan perilaku masyarakat merupakan salah satu komponen penting dalam mencegah 

penggunaan antibiotik yang tidak tepat. 

 

 
Gambar 5. Foto Bersama Responden Setelah Kegiatan 

 

SIMPULAN DAN SARAN  
Kegiatan pengabdian masyarakat melalui penyuluhan "Antibiotik Tepat, Tubuh Pun Sehat" di 

Dusun Kudang, Desa Sukaratu, berhasil meningkatkan pengetahuan masyarakat mengenai 

penggunaan antibiotik secara bijak. Sebanyak 20 peserta mengikuti kegiatan yang meliputi 

penyampaian materi, pemutaran video edukasi, diskusi interaktif, serta pengisian pre-test dan post-test. 

Hasil evaluasi menunjukkan peningkatan kategori pengetahuan “Baik” dari 65% menjadi 80%, 

disertai penurunan kategori “Kurang” dari 15% menjadi 5%. Uji Wilcoxon Signed Ranks Test 

mengonfirmasi adanya perbedaan signifikan antara nilai pre-test dan post-test (p = 0,001). Metode 
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penyuluhan yang interaktif dan menggunakan media audiovisual terbukti efektif dalam meningkatkan 

pemahaman serta mendorong perilaku penggunaan antibiotik yang rasional. 

Untuk menjaga keberlanjutan dampak, diperlukan kegiatan edukasi berkelanjutan mengenai 

penggunaan antibiotik yang tepat dengan melibatkan tenaga kesehatan setempat. Pemerintah desa dan 

fasilitas pelayanan kesehatan diharapkan memperkuat pengawasan terhadap distribusi antibiotik 

tanpa resep, serta mendorong masyarakat untuk selalu berkonsultasi dengan tenaga kesehatan sebelum 

menggunakannya. Replikasi kegiatan serupa dapat dilakukan di wilayah lain dengan menyesuaikan 

kebutuhan lokal, guna memperluas jangkauan edukasi dan mencegah meluasnya resistensi bakteri. 
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